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“(yaitu) orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah

hati menjadi tenteram.”.

Aktivitas kemanusiaan yang tidak diterangi oleh cahaya keilahian
bagaikan orang yang berjalan di atas lorong setan yang gelap.
Orang yang hanya sekedar percaya kepada Tuhan
tetapi tidak menumbuhkan sifat-sifat Agung Tuhan
di dalam dirinya adalah
bagaikan iblis.

* Q. S. al-Ra’du: 28.
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ABSTRAK

Term Zzikir memiliki posisi sentral bagi pencerahan jiwa manusia dalam
membimbing dan menemukan kebahagiaan dan kebenaran yang sejati. Kata Zikir
dalam al-Qur’an dengan bentuk derivasinya terulang sebanyak 286 kali, yang
scbahagiannya menjadi ungkapan simbolik (metaforis) yang menunjuk kepada
bebcrapa makna. Zikir (ingat) sclalu menjadi kiasan pilihan spritual dan
digunakan untuk menunjukkan pengetahuan sebagai lawan dari lalai.

M. Quraish Shihab merupakan seorang ulama besar Indonesia dan seorang
pemikir sinkrctik-kreatif dalam Islam, ia mampu menggabungkan pelbagai
pemikiran dalam suatu corak yang bisa diterima umat, termasuk di bidang
penafsiran al-Qur’an. Hal ini dilakukan olehnya dalam rangka berusaha untuk
mengantarkan pcmbaca agar mengetahui petunjuk Ilahi yang dianugerahkan
kepada Nabi Muhammad dan umatnya. Melalui sudut pandang M. Quraish
Shihab inilah permasalahan di atas dicoba untuk dikaji lebih dalam. Bagaimana
penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang Zikir dalam tafsir a/-
Mishbah surat Ali ‘Imran dan sural an-Nisa’?, dan bagaimana manfaat dan
pengaruh Zikir terhadap kehidupan?.

Kajian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary reseach) yang didasarkan
pada karya Tafsjr al-Mishbah volume 2 sebagai sumber data primer dar karya
karya lainnya yang berhubungan dengan tema di atas berupa buku-buku, kitab,
jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan scbagai data
penunjang. Adapun mctode untuk mengolah data digunakan metode Deskriptif-
Analitis yakni mengumpulkan data yang ada, menafsirkannya dan mengadakan
analisa yang interpretatif dengan cara menyelami kemudian mengungkap arti dan
nuansa yang dimaksud oleh seorang tokoh. Selanjutnya merumuskan kesimpulan
atas penafsiran Quraish Shihab yang berkaitan dengan kajian ini, schingga
diperolch gambaran yang jclas tentang detail-detail pemikiran Quraish Shihab
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tentang z/kir.

Dari penelitian ini ditcmukan jawaban, bahwa kata Zikir selain dapal
diartikan sebagai menyebut dan mengingat Allah, juga dapat bermakna sebagai
al-Qur’an dan juga sebagai suatu pelajaran. Manfaat dan pengaruh Zikir bagi
seseorang yaitu tidak hanya sekedar sebagai kewajiban dan mengharapkan pahala
serta terhindar dari api neraka semata, akan tetapi agar Zikir menjadi kebutuhan
dengan meningkat lagi sebagai wujud cinta dan rasa syukur seorang hamba
kepada Allah SWT.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI’

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

scbagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) =
o« Ba’ B Be
i = Ta’ Ji Te
& Sa’ S es dengan titik di atas
o z Jim __1._ _ _!_ ’ d Jc B I'
d Ha’ H | hadengan titik dibawah
¢ Kha’ Kh Ka-ha
B Dal - D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J ASLAM R FRSITY =&
J Zai A Zet
" Sin S Es
U Syin Sy es-ye
wa Sad S cs dengan titik di bawah
wa Dad D dc dengan titik di bawah
& Ta’ ? tc dengan titik di bawah
5 Za Z zet dengan titik di bawah

" Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munaqasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

2002, him. 39-42.
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Huruf Arab Nama

Huruf Latin

Nama

4 ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

b Fa’ F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

< Nun N En

K) Wawu W We

0 Ha’ H Ha

$ Hamzah ; Apostrof

¢ g™ Y  Ya
2. Vokal

a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama

Hurut L atin

Nama

Nama

Fathah dan Ya

Hurut Latin

Nama

J B Fathah dan Wawu

Au

A-u

Contoh :

AS . kaify

X1ii

ds» ——» haula



¢. Vokal Panjang (maddah) :

Nama Huruf Latin Nama

R Fathah dan alif a dengan garis di atas
BT Fathah dan ya a dengan garis di atas
) Kasrah dan ya i dengan garis di atas
s Dammah dan wau u denngan garis di atas
Contoh :
J& —— gala o ——» gila
o ——> rama sty — yaqulu
Ta Marbutah

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”.

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ©r
(“al-*) dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
JUN\ Lbg, —» raudah al-atfal
Sagiall bl —»  a/-Madfnah al-Munawwarah

alh —» Talhah

Xiv



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasdid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
J3s —» nazzala
ol —>  al-birru
5. Kata Sandang "J\"'
Kata Sandang "J" ditransliterasikan dengan ‘al” diikuti dengan tanda
penghubung “__ ', baik ketika bertemu dengan huruf qamazi_.yab maupun
huruf syamsiyah.
Contoh:
o ——»  a/galemu
uadd) ——>  al-syamsu
6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

Jow) N smauley ———»  Wama Mubammadun ill7 rasil

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas penafsiran terhadap al-Qur’an memiliki alur perjalanan yang
cukup signifikan, terutama bagi scjarah tafsir itu sendiri. Hal ini dilakukan
sebagai salah satu upaya membumikan pesan-pesan al-Qur’an dalam konteks
ruang dan waktu yang merupakan tanggung jawab seorang muslim dimana pun
dia berada, dan sesuai dengan keyakinan teologis universalitas Islam yang
tidak saja menghasilkan pandangan bahwa ia berlaku untuk semua tempat dan
waktu, namun dari arah pandangan lain, yaitu bahwa kebcnarannya dapat
didckati melalui angle berbagai pola olch sctiap bangsa dan masa, kapan dan
dimana saja.' Tafsir merupakan salah satu bentuk cerminan produk pemikiran
manusia yang selalu mengalami dinamika dan dipengaruhi dinamika itu
sendiri.

Kemunculan ilmu tafsir al-Qur’an didasari karena manusia sangat
memerlukan penjelasan atas kata-kata dan makna yang tersembunyi di balik
ayat-ayat al-Qur’an, mad/ulnya yang tidak mudah untuk dikctahui oleh yang
mcmbacanya, padahal al-Qur’an sendiri scbagai pedoman hidup bagi kaum

muslimin di dunia maupun di akherat. Dari sinilah timbulnya ilmu tafsir. Ilmu

' Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. xvii.

|



ini terus dikembangkan oleh manusia sampai sekarang, sehingga dapat
mewarisi sejumlah tafsir yang beraneka ragam coraknya.’

Kaum sufi berpendapat bahwa hakekat al-Qur’an tidak hanya terbatas
pada pengertian yang bersifat lahiriah saja, tetapi tersirat pula makna batin
(makna yang terscmbunyi di balik kata) yang justru merupakan makna yang
tcrpcnting.3 -

Para ahli sufi memiliki cara tersendiri dalam memberikan makna pada
ayat al-Qur’an. Penafsiran dan pemaknaan mereka mengenai al-Qur’an
terletak pada aspek spiritualitas atau dimensi batin al-Qur’an itu sendiri, dan
pemaknaan spiritualnya terletak pada masing-masing subjek yang
mcmbacanya. Dengan metodologi ini, maka pcngalaman mistis membaca al-
Qur'an itulah dasar pemaknaan al-Qur'an scbenarnya.*

Tema zikir bukanlah istilah asing di kalangan masyarakat, bahkan
istilah ini scring digunakan dalam bahasa schari-hari. Namun pada umumnya
di kalangan umat Islam zikir mulai diperhatikan, mereka berzikir secara rutin,
bahkan terkadang tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat, baik dengan motivasi
demi meningkatkan ketaqgwaan maupun dengan motivasi ingin menghilangkan

persoalan hidup tertentu yang mereka sedang hadapi.

’Syekh Hasan al-Bana, Kunci Memahami al-Qur'an, Terj. Mu'ammal Hamidy, (Surabaya
Bina llmu, 1983), him. 12.

3Ahmad al-Syirbasyi, Sejaraft Tafsir al-Qur’an, terj. Pustaka Firdaus. cet. iii. , (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 133.

* Anharuddin dkk. Fenomenologi al-Qur'an, (Bandung: al-Ma’arif, 1997) , hlm. 26.



Zikir mempunyai arti sempit maupun luas. Dalam arti yang sempit
zikir berasal dari bahasa Arab yang artinya ingat (eling),” atau suatu ucapan
yang dilakukan dengan lidah bersamaan dengan hati, pengertian yang lebih
praktis adalah menyebut nama Allah dengan membaca: 7asbih, Takbir,
Tahmid, Basmallah, membaca Asmclih’ al-Husna serta membaca al-Qur'an dan
do'a-do'a.’

Adapun zikir dalam arti luas adalah kesadaran manusia akan
kewajiban-kewajiban agamanya yang mendorong untuk melaksanakan segala
perintah Allah dan meninggalkan segala larangannya. Semua amal manusia
yang dilakukan dengan niat karena Allah.’” Sedangkan menurut KH. Umar
Darowy" mengenai zikir adalah segala sesuatu yang dapat menjadi pintu untuk
dapat fagarrub jlallah (mendekatkan diri kepada Allah). Dengan demikian
tentunya jenis dan cara berfikir akan bermacam-macam, yang penting tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an dan al-Hadis.

Kata Zikir dengan bentuk derivasinya, dalam al-Qur’an terulang
sebanyak .286 ayat, yaitu dalam bentuk fi’i/ mady 24 ayat, fi’il mudary 72

ayat, f1’il ‘amri 56 ayat, dan dalam bentuk masdar (infinitif) terdiri dari 134

> Ahmad Soetjipto, Dzikrullah, (Yogyakarta: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat IAIN
Sunan Kalijaga, 1986), him. 1.

® TM. Hasbi Ash-Shidiqy, /bid.

4 Hasan al-Bana, a/-Ma'sarat, (Beirut: Maktabah al-Islami, t.t.), him. 9.

® Beliau adalah salah seorang staf pengajar senior di Pondok Pesantren Suryalaya
Pagerageung Tasikmalaya Jawa Barat yang terkenal dengan ajaran Thariqot Nagsyabandiyahnya.

Lihat, “Hakekat dan Keutamaan Zikir”, dalam Majalah Sinthoris (Sinar Tharigot Islam), Edisi 6,
1 Rabi'ul Akhir 1425/ 21 Mei 2004, hlm. 13.



ayat.’ Dari sekian jumlab ayat tersebut, kajian ayat-ayat zikir ini tentu saja
bila dibahas secara keseluruhan memang sangat membutuhkan waktu yang
sangat lama dan keseriusan tersendiri.

Pada penelitian ini penulis hanya dapat membahas sebagian saja yaitu
hanya difokuskan pada ayat-ayat zikir yang terdapat pada surat Ali ‘Imran dan
an-Nisa’. Karena makna zikir dalam kedua surat tersebut, mengandung
beberapa penafsiran diantaranya ada yang ditafsirkan sebagai al-Qur’an,'’
suatu pelajaran dari al-Qur’an (ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat
mutasyabihat),’”! menyebut'? serta mengingat Allah.”> Oleh karena itu,
menurut penulis zikir dalam surat Ali ‘Imran dan An-Nisa’ ini, layak untuk
diteliti.

M. Quraish Shihab mernpakan seorang nlama hesar Indonesia, pemikir

Islam dan juga penafsir al-Qur'an yang telah berhasil memadukan dimensi
syari’at-syari’at Islam dengan dimensi-dimensi Ushuluddin melalui
pendekatan tasawufnya, menguraikan dengan cukup panjang penafsiran ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan zikir sebagai bahasa metaforis, sekaligus

berusaha menguak rahasia atau hikmah di balik perumpamaan al-Qur’an

® Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Kairo: Dar al-Hadis,1998), hlm. 343-349.

1 Q.S. Ali ‘Imran: 58. Ayat-ayat lain yang bermakna al-Qur’an (a/-Kitab) diantaranya
adalah Q.S. al-Hijr: 9, Sad: 1, al-Naml: 44, Yasin: 69 dan yang lainnya.

'""'Q.S. Ali ‘Imran: 7.

'2.Q.S. Ali ‘Imran: 41 dan an-Nisa’: 142, Ayat-ayat lain yang bermakna menyebut (asma’
Allalz) diantaranya adalah Q.S. al-Hajj: 28, a-Zumar: 45, al-Anfal: 45 dan yang lainnya.

13 Q.S. Ali ‘Imran: 103; 135; 191 dan an-Nisa’: 103. Ayat-ayat iain yang bermakna Ingat
(mengingat Allah) diantaranya adalah Q.S. al-Ankabut:45, al-Naml: 62, al-Baqarah: 152, al-
A’raf: 171, al-Ra’d: 28 dan yang lainnya.



dalam sebuah penafsirannya. Karya tafsimya yang diberi judul Tafsir al-
Mishbah: Pesan, Kesan dan Kcserasian al-Qur'an, sebagaimana beliau akui
sendiri bahwa memang banyak dipengaruhi oleh Sayyid Muhammad Tantawi,
pemimpin tertinggi al-Azhar, Syaikh Mutawalli al-Sya'rawi, Sayyid Qutub,
Muhammad Tahir Ibn Asyur, Sayyid Muhammad Husein Tabataba'i.'*

Tafsir al-Mishbah ini, menggunakan metode fah/if7f dan tartib mushaf,
Hal ini tcntu saja agar dapat mengantarkan pembaca mengetahui runtutan
petunjuk Ilahi (dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan'surat al-Nas)
yang merupakan anugerah kepada Nabi Muhammad dan Umatnya. Yang
dimaksud dengan mctode tah/ili adalah menafsirkan al-Qur'an dengan
memaparkan scgala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang
ditafsickan.'” Pemaknaan tcrhadap kosa kata mendapat perhatian penting
dalam mctodc ini. Karcna itulah Quraish Shihab sclalu memaknai kata-kata
yang ada dalam ayat yang sedang ditafsirkan.

Scbelum masuk pada bahasan tafsir, dia mengawali sctiap surat dalam
tafsimya dengan menjclaskan scgala hal mengenai surat yang akan
ditafsirkan. Tafsir ini dapat dikclompokkan ke dalam tafsir bi al-riwayah,
karcna dalam pcnjelasan ayat-ayat al-Qur'an, Quraish Shihab banyak menukil
riwayat. Namun dia dapat dikatakan cukup moderat dan tidak terlalu kaku
dalam mcnafsirkan ayat. Usaha-usaha tersebut dilakukan Quraish Shihab

dalam rangka mcnyampaikan pesan dan kesan al-Qur'an kepada seluruh umat

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbalr: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), Vol. 1, hlm. Xii.

" Nashruddin Baidan, metodologi Penafsiran al-Qurian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hlm. 31.



serta menunjukkan keutuhan al-Qur'an scbagai satu kesatuan yang serasi
sehingga al-Qur'an tidak dipahami secara serampangan dan terpisah-pisah
namun utuh. Dengan demikian pengupayaan hidayah al-Qur'an semakin
mendapatkan tempatnya. Sebab diberikannya mukjizat kepada para Nabi
sama sckali tidak menunjukkan kebesaran Allah dan ketidakmampuan
manusia di hadapan-Nya, akan tetapi semata-mata untuk memberikan
hidayah itu sendiri.

Scbagai contoh penafsirannya terhadap ayat tentang zikir, yaitu

sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Ali ‘Imran ayat 191:
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Quraish  Shihab dalam menafsirkan kalimat yang digarisbawahi,
"alladina yZ kurinallah” dan kalimat “yatafakkarina fi khalgi al-sawati”
yaitu; menjelaskan sebagian dari ciri-ciri orang yang dinamai Ulul Albab.
Mercka adalah orang-orang, baik laki-laki maupun perempuan yang tecrus
mcnerus mengingat Allah dengan ucapan atau hati, dalam scluruh situasi dan
kondisi, saat bekerja atau istirahat, sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring bahkan dalam keadaan bagaimanapun, mereka selalu memikirkan
tentang penciptaan yakni kejadian dan sistem kerja langit maupun bumi.'®

Dan sebagai objek zikirnya adalah Allah (mengingat Allah), sedangkan
objck dari pikirnya adalah makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alam.

Ini berarti bahwa pengenalan kepada Allah Iebih banyak dilakukan oleh

' M. Quraishi Shihab, Tafsir al-Mishbal:...Op. cit, Vol 2, him. 292.



kalbu, scdang pengenalan alam raya didasarkan pada penggunaan akal yaitu
berfikir.

Dalam menafsirkan ayat 191 Q.S. Ali ‘Imran ini, Quraish Shihab
mengutip sebuah hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
melalui Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Berfikirlah tentang
makhluk Allsh dan janganlah berfikir tentang Allah’’"®

Sebagai seorang pemikir sinkretik-kreatif dalam Islam, ia mampu
menggabungkan pelbagai pemikiran dalam suatu corak yang bisa diterima
umat, termasuk di bidang penafsiran al-Qur’an. Hal ini dilakukan olehnya
dalam rangka berusaha untuk mengantarkan pembaca agar mengetahui

petunjuk Ilahi yang dianugerahkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya."’

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut:
|. Bagaimana penafsiran ayat-ayat z/kir M. Quraish Shihab dalam TafSir a/-
MishbahQ.S. Ali ‘Imran dan an-Nisa’?

2. Bagaimana manfaat dan pengaruh zikir dalam kehidupan?

® Ibid,

" Ibid,Vol. 1, him. Viii.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, penelitian dan
penyusunan skripsi ini memiliki maksud dan tujuan, baik bersifat ilmiah
maupun bersifat akademis.

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, memahami penafsiran M.
Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang zikir dalam TafSir al-Mishbah Q.S.
Ali ‘Imran dan an-Nisa’ sebagai ungkapan metaforis dalam al-Qur’an. Kedua,
memahami manfaat dan pengaruh zikir terhadap kehidupan terutama pada
aspek ritual-spiritual serta aspek kehidupan bersosial masa kini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah : Pertama,
dengan adanya penclitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang
komprchensif dan intcgral terhadap penafsiran M. Quraish Shihab tentang
zikir dalam tafsir a/-Mishbah. Kcdua, hasil penclitian ini diharapkan memiliki
arti akademis (academic significance), dapat menambah informasi dan
khazanah intcicktual khususnya di bidang tafsir dan juga diharapkan memiliki
arti kemasyarakatan (social singificancc) khususnya bagi umat Islam. Ketiga,
diharapkan penelitian ini dapat membantu usaha-usaha peningkatan,

penghayatan dan pengamalan ajaran, nilai al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka
Dalam sistim keilmuan Islam awal dikenal dengan adanya dua jenis
ilmu pengctahuan, klasifikasi ini berpijak dari sumber yang digunakan.
Pertama adalah kelompok limu Agliyah, yaitu: llmu hikmah dan falsafah yang

didapat oleh manusia melalui proses berfikimya. Kedua adalah ilmu



tradisional (naqly) dan konfensional (wad'iy), ilmu ini didasarkan kepada
berita dari pembuat konvensi syara), dalam ilmu ini tidak ada tempat bagi
akal.”

Qamaruddin SF. dalam buku editannya yang berjudul "Zikir Sufi:
Menghampiri Ilahi Lewat Tasawuf", yang memuat tulisan 13 intelektual tanah
air. Paling tidak ada dua makna zikir yang bisa disibak dalam buku ini.
Pertama, sebagai dinamika internal yang berpusat dalam diri manusia yang
bersifat esoteris (centri-petal). Kedua, zikir sebagai warning dalam
mengendalikan tindakan manusia yang kasat mata dan bersifat eksoteris.?!
Buku ini juga tidak saja menyelami makna zikir secara filosofis dan sufistik
yang digali dari al-Qur'an dan sunnah, tetapi mengajak untuk memahami
sckaligus mempraktckkan berbagai metode zikir, wirid, doa dan munajat kaum
sufi, yang bertujuan untuk mencerahkan pemahaman bahwa formula zikir dan
wirid dalam tasawuf bukan sckedar kiat untuk membeningkan hati,
menenteramkan batin, mclainkan sebagai "jalan hidup” yang meliputi sikap,
pandangan dan tingkah laku.

Andi Ahmad Jahid Hasani telah membahas dalam skripsinya yang

berjudul Zikir Dalam al-Quran®* Dalam skripsinya terscbut dia hanya

memaparkan gambaran tentang ayat-ayat zikir yang terdiri dari: Pengertian

2 Nurkholis Majid, khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 310-
311.

2! Said Agicl Siradj dkk, Zikir Sufi: Menghampiri llahi Lewat Tasawuf; ed. Qamaruddin
SF, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2000), hlm. 11.

22 Andi Ahmad Jahid Hasani, “Zikir Dalam al-Qur'an”, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, 2000.
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zikir, ayat-ayat tentang zikir, kronologi dan asbab an-Nuzul ayat-ayat zikir.
Dan berbagai pandangan tentang zikir yang meliputi: Pandangan al-Qur'an dan
al-Hadis mengenai zikir, pandangan ulama tentang zikir, cara zikir, manfaat
dan bahaya meninggalkannya.

Kepustakaan tentang zikir sudah cukup banyak, namun menurut
penulis belum ada kajian zikir yang secara komprehensif membahas zikir
berdasarkan ayat-ayat zikir yang jumlahnya cukup banyak dan tersebar di

B dalam kitabnya ‘"al-Azkar al-

dalam beberapa surat. Imam Nawawi
Nawawiyah" misalnya, beliau tidak mengkaji ayat demi ayat tentang zikir,
akan tetapi langsung menjclaskan makna zikir dan mencruskannya dengan
khasiat zikir dan do'a.

Begitu juga Hasbi ash-Shidiqy dalam bukunya "Pedoman Zikir dan
Do'a”** Buku ini tidak membahas zikir secara luas dan lengkap tentang
pengertian zikir namun cenderung mengkaji hukum zikir itu sendiri.

Demikian juga dalam buku-buku yang lainnya, kebanyakan hanya
mengkaji masalah hukum atau faedah zikir saja tanpa kembali melihat ayat
perayat tentang masalah zikir dalam al-Qur'an.

Adapun penelitian yang mengambil tema ‘“PenafSiran Ayat-ayat Zikir
M. Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Mishbah Q.S. Ali ‘Imran Dan An-Nisa’”

ini, lebih difokuskan pada penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an tentang

zikir yang terdapat pada surat Ali ‘Imran dan An-Nisa’ dan metode

2 Muhyiddin Abi Zakariya Bin Syarif an-Nawawi, al-Azkar al-Nawawiyyah, (Dar al-Thya'
al-Kutub al-Arabiyyah, (.t)

 Hasbi Ash-Shidiqy, /bid,
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pemahaman (penafsiran) Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tersebut. Untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh, data-data penafsiran Quraish Shihab
tcrhadap ayat-ayat tentang zikir yang terdapat dalam TafSir al-Mishbah
volume 2 dan beberapa karyanya, dicoba untuk dirangkum dan dikumpulkan,
untuk selanjutnya dideskripsikan dan ditarik kesimpulan.

Adapun skripsi ini, titik-tolaknya adalah ayat-ayat al-Qur'an tentang
2ikir yang terdapat dalam 7afSir al-Mishbih volume 2 karya Quraish Shihab.
Peneclitian ini lebih diarahkan pada, bagaimana Quraish Shihab menafsirkan
ayat-ayat tersebut. Dengan demikian, pengertian (konsep) zikir menurut
Quraish Shihab dalam penelitian ini, adalah hanya sebagian dari penafsiran
Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang zikir yang menjadi pembahasan
skripsi.

Dari penclusuran pustaka dan landasan (alasan) di atas, jelaslah posisi
penelitian ini. Tema yang menjadi judul skripsi ini layak untuk diteliti dan

bersifat sebagai kajian lebih lanjut dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian

Mctode adalah cara yang digunakan agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara rasional dan terarah untuk mencapai hasil yang maksimal.?’

Sebagaimana maksud dari penelitian skripsi ini adalah untuk mencapai hasil

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan agar penelitian yang

10.

3 Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), cet. II, hlm.
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dilakukan dapat terlaksana dengan baik sesuai prosedur keilmuan yang
berlaku, maka metodologi merupakan kebutuhan yang sangat urgen.

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) murni, dalam arti objek utama dari penelitian ini adalah literatur-
literatur atau bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan topik permasalahan
yang akan dibahas. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: pertama,
sumber data primer yaitu kitab TafSir al-Mishbah karya M Quraish Shihab
volume 2. Kedua, sumber data sekunder antara lain pemikiran-pgmikiran dan
konsep Quraish Shihab tentang zikir, dan karya-karya lainnya yang
berhubungan dengan tema di atas berupa buku-buku, kitab, jurnal dan lain-lain
yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan sebagai data penunjang.

Adapun melode yang digunakan dalam studi ini adalah Deskriptif-
Analitis, yakni mcngumpulkan data yang ada, mcnafsirkannya dan
mengadakan analisa yang interpretatif dengan cara menyelami kemudian
mengungkap arti dan nuansa yang dimaksud oleh seorang tokoh.?® Selanjutnya
mcrumuskan kesimpulan atas penafsiran Quraish Shihab yang berkaitan
dengan kajian ini, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang detail-
dctail pemikiran Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tentang

zikir.

%Anton Baker dan Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius,1994), him. 63-64.



13

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan terarah serta
mempermudah langkah-langkah penelitian, pembahasan dalam skripsi ini akan
dituangkan dalam beberapa bab scbagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang mencakup latar belakang dan
rumusan masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan manfaat dan tujuan
penelitian ini. Mctodologi penting disebutkan di sini agar dapat menghasilkan
suatu penelitian yang akurat. Uraian kajian pustaka dimaksudkan untuk
melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, juga untuk memetakan letak
perbedaan dengan penelitian skripsi ini, dan tcrakhir adalah gambaran isi
dalam bentuk sistematika pembahasan.

Bab kcdua, menjabarkan gambaran umum tentang Zikir. Pada bab ini
terdiri dari pengertian zikir sccara ctimologi maupun cpistimologi, zikir
menurut al-Qur’an dan al-Hadis dan pendapat ulama tentang zikir.

Bab ketiga, yang terdiri dari dua subbab, yaitu: subbab pertama
memuat deskripsi biografi dan aktivitas keilmuan Quraish Shihab yang
melingkari pertumbuhan atau mobilitas pemikirannya. Dan subbab kedua
uraian mengenai 7afsir al-Mishbah yang terdiri dari: latar belakang penulisan
tafsir, sistematika penulisan tafsir, pendekatan dan metode penafsiran serta
pendapat ulama terhadap tafsir a/-Mishbah ini.

Bab keempat, merupakan inti pembahasan penelitian ini, akan
mcmbahas penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang zikir. Bab ini
terdiri dari tiga subbab, yaitu; subbab pertama sekitar ayat-ayat zikir dalam

surat Ali ‘Imran dan an-Nisa’, subbab kedua menguraikan penafsiran Quraish
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Shihab terhadap ayat-ayat tentang zikir dalam TafSir a/-Mishbah surat Ali
‘Imran dan an-Nisd’, subbab ketiga memaparkan karakteristik penafsiran M.
Quraish Shihab dalam TafSir al-Mishbah dan subbab keempat manfaat serta
pengaruh zikir dalam kehidupan.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah
dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang diteliti disertai
dengan saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk
kajian lebih lanjut dari penelitian ini, sekaligus merupakan penutup rangkaian

dari pcmbahasan skripsi ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penclitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
kata zikir selain dapat diartikan sebagai menyebut dan mengingat Allah,
juga dapat bermakna sebagai al-Qur’an dan juga sebagai suatu pelajaran dari
al-Qur’an (ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat).

Dalam beberapa penafsiran ayat-ayat tentang Zikir, nampak jelas bahwa
Quraish Shihab sangat memperhatikan arti kosa kata atau ungkapan al-
Qur’an dengan merujuk pada pandangan para pakar bahasa, memperhatikan
bagaimana kosa kata itu digunakan dalam al-Qur’an serta memahami arti
ayat atas dasar digunakannya kata tersebut oleh al-Qur’an. Dalam konteks
mengetahui makna-makna kosa kata di setiap ayat yang ditempuh oleh
Quraish Shihab dalam tafsir a/-Mishbah ini tergolong cukup baik. Terbukti
nyata ia telah menggunakan analisis kebahasaan sebagai salah satu variabel
penting dalam interpretasi.

Dari penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat Zikir dalam surat Ali
‘Imran dan surat an-Nisa’, maka penulis dapat mengonsepkannya menjadi
lima point penting, yaitu sebagai berikut:

1. Agar senantiasa zikir (mengingat Allah) dan bersyukur atas segala
nikmat yang dianugerahkan-Nya.

2. Berzikir di dalam setiap keadaan.

98
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4. Mengingat dan mengucapkan nama Tuhan (asma’ al-Husna) dengan
sebanyak-banyaknya.

5. Zikrullsh dan meminta ampunan atas segala perbuatan dosa yang telah
dilakukan.

Manfaat dan tujuan Zzikir bagi sescorang tidak hanya sekedar sebagai
kewajiban dan mengharapkan pahala serta terhindar dari api neraka semata,
akan tetapi agar Zikir menjadi kebutuhan dengan meningkat lagi sebagai
wujud cinta dan rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWT. .

Pengaruh zikir diantaranya manusia akan selalu konsisten melaksanakan
ajaran-ajaran Allah SWT. dan akan lcbih khusyu’ hatinya untuk selalu zikir
kepada Allah, schingga keadaan kebersamaan dengan Allah akan selalu
terjaga scrta manusia akan selalu tekun beramal dan berkarya yang

bermanfaat bagi dirinya maupun bagi lingkungannya.

. Saran-saran

Pcmbahasan tcntang Zikir ini, penulis merasa masih banyak
permasalahan yang belum terungkap dan dibahas. Maka penulis harapkan dari
saudara sesama muslim sudi melanjutkan pembahasan ini secara spesifik
pcnuh dengan kearifan dan kcbijaksanaan.

Hanya ini hasil karya penulis yang tersaji, penulis menyadari ternyata
masih banyak yang perlu dikemukakan dan diungkapkan tentang proses usaha

manusia agar scnantiasa berzikir kepada Allah SWT.
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Akhirnya dengan rahmat, taufik serta ridha Allah SWT. semoga penulis
dapat mengamalkan Zikrul//ah dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa

yang terdapat pada skripsi ini. Amin ya Rabbal’alamin.
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